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ABSTRAK  

Sekolah Plus Ngaji (SPN) merupakan salah satu program unggulan yang digagas oleh 

Dinas Pendidikan Kabupaten Malang yang bertujuan untuk mencetak generasi yang 

berakhlakul karimah. Peneliti sering menjumpai bahwa karakter anak kian taun mulai 

memudar, terlebih karakter sopan santun. Tak sedikit anak sering berkata kasar dan 

kotor terhadap sesama, hilang rasa hormat terhadap orang yang lebih tua, dan 

kurangnya rasa empati terhadap perasaan orang lain. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pelaksanaan Program Sekolah Plus Ngaji (SPN) pada nilai karakter sopan 

santun peserta didik di SDN 7 Sumbermanjing Kulon. Metode penelitian yang digunakan 

adalah kualitatif deskriptif dengan menggunakan teknik pengumpulan data observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Instrumen penelitian ini menggunakan lembar observasi 

dan pedoman wawancara terkait dengan program SPN. Sumber informasi dalam 

penelitian ini adalah kepala sekolah, guru SPN, guru kelas, dan peserta didik kelas 1 – 6. 

Sedangkan analisis data menggunakan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan dengan pengecekan keabsahan temuan dilakukan dengan 

ketekunan pengamatan, triangulasi teknik, dan triangulasi sumber. Hasil dalam 

penelitian yang telah dilaksanakan menunjukkan bahwa pelaksanaan Program Sekolah 

Plus Ngaji (SPN) menciptakan nilai karakter sopan santun seperti berkata yang baik dan 

sopan terhadap orang yang lebih tua, berperilaku baik terhadap sesama, dan memiliki 

rasa empati terhadap orang lain.   

Kata Kunci: Sekolah Plus Ngaji, Karakter, Dan Sopan Santun. 
 

 

 

ABSTRACT  

Sekolah Plus Ngaji (SPN) is one of the leading programs initiated by the Malang Regency 
Education Office which aims to produce a generation with noble character. Researchers 
often find that children's character begins to fade over time, especially their politeness. 
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Not a few children often say rude and dirty words to others, lose respect for their elders, 
and lack empathy for other people's feelings. This study aims to analyze the 
implementation of the Sekolah Plus Ngaji (SPN) Program on the politeness character 
values of students at SDN 7 Sumbermanjing Kulon. The research method used is 
descriptive qualitative using data collection techniques of observation, interviews, and 
documentation. The research instrument uses observation sheets and interview 
guidelines related to the SPN program. The sources of information in this study were the 
principal, SPN teachers, class teachers, and students in grades 1-6. While data analysis 
uses data collection, data reduction, data presentation, and drawing conclusions by 
checking the validity of the findings carried out with diligent observation, technical 
triangulation, and source triangulation. The results of the research that has been carried 
out show that the implementation of the School Plus Ngaji (SPN) Program creates 
character values of politeness such as speaking well and politely to older people, 
behaving well towards others, and having empathy towards others.   
Keywords: School Plus Quran Recitation, Character, and Politeness. 

 

A. PENDAHULUAN 

Pelaksanaan pendidikan tak hanya pengetahuan intelektual saja yang harus 

dikembangkan. Akan tetapi, selain pengetahuan intelektual yang diasah dan 

dikembangkan, terdapat pendidikan karakter yang tak kalah penting dari hal itu. 

Pendidikan karakter adalah usaha untuk menanamkan nilai-nilai kebaikan pada seseorang 

agar menjadi individu yang baik bagi dirinya dan lingkungannya (Noni dkk., 2024). 

Pendidikan karakter memberikan suatu kualitas individu seseorang dalam menjalankan 

pendidikan itu sendiri. Karakter merupakan suatu sifat, perbuatan, dan kebiasaan- 

kebiasaan baik yang dilakukan oleh seorang individu dalam menjalani kehidupan sehari-

hari. Pada dasarnya, nilai karakter hendaknya diterapkan kepada anak pada usia sedini 

mungkin agar dalam pertumbuhan dan perkembangannya anak dapat memiliki 

kepribadian yang baik pula. Pendidikan karakter tidak luput dari suatu etika yang 

memiliki nilai-nilai absolut dari berbagai agama yang menjadi landasan suatu sikap dan 

perilaku (Ratri & Atmojo, 2024). Salah satu nilai karakter yang paling mendasar adalah 

sopan santun. Sopan santun adalah perilaku yang sangat umum dan alami bagi manusia. 

Sikap ini mencerminkan penghargaan seseorang terhadap orang lain melalui tindakan dan 

perkataan yang baik. Jika merujuk pada kamus, “sopan” berarti hormat dan mengikuti 

aturan tata krama, sedangkan “santun” berarti halus dan baik budi pekertinya. Maka dari 

itu, sopan santun adalah kemampuan untuk menunjukkan penghormatan kepada orang 
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lain dalam segala aspek kehidupan (Octaviasari dkk., 2023). (Pustikasari, 2020) 

berpendapat bahwa karakter sopan santun dapat dilihat dari aspek berikut : 

Tabel 1. Indikator Karakter Sopan Santun 

 

Sumber : (Pustikasari, 2020) 

 

Dilihat dari indikator sopan santun, hampir semua hasil data menunjukkan bahwa 

adanya keterkaitan antara sikap sopan santun terhadap kepedulian sosial. Sikap sopan 

santun dan kepedulian sosial memiliki hubungan yang erat. Menghormati orang lain, 

mengucapkan salam, meminta maaf, dan mengucapkan terima kasih adalah beberapa cara 

seseorang menunjukkan penghormatan mereka terhadap orang lain. Hal ini menunjukkan 

kepedulian seseorang terhadap kebutuhan dan perasaan orang lain, yang dapat membantu 

mengembangkan karakter sopan santun. Sikap sopan santun dapat membantu seseorang 

menjadi lebih sadar akan pentingnya saling menghargai, tolong menolong, dan 

memperhatikan satu sama lain dalam kehidupan sehari- hari. Sifat sopan santun dapat 

membantu seseorang menjadi lebih sadar akan pentingnya saling menghargai, tolong 

menolong, dan memperhatikan satu sama lain dalam kehidupan sehari-hari (Octaviasari 

dkk., 2023). 

Indonesia dikenal dunia sebagai negara yang ramah dan santun. Budaya Indonesia 

yang menjunjung tinggi persaudaraan dan saling menghormati tercermin dalam 
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kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai ini sangat penting, terutama bagi anak sekolah dasar. 

Akan tetapi, nilai-nilai luhur dan sikap sopan santun yang seharusnya menjadi pondasi 

karakter anak sejak sekolah dasar setiap tahunnya semakin terkikis (Darmawan dkk., 

2022). Hal ini terlihat dari penggunaan bahasa yang kurang baik, sikap acuh tak acuh, dan 

kurangnya rasa empati terhadap perasaan orang lain. Kurangnya tata krama dalam 

berkomunikasi merupakan dampak dari penggunaan media sosial dan teknologi 

seringkali memicu gaya komunikasi yang kurang santun, seperti penggunaan kata- kata 

kasar, penyebaran hoaks, dan suatu ujaran kebencian (Octaviasari dkk., 2023). 

Mengajari sopan santun atau tata krama sebaiknya dilakukan sejak dini. Bisa 

dimulai sejak ia berusia 1 atau 1,5 tahun saat ia mulai mengerti. Menanam karakter tidak 

dapat dilakukan dengan hanya sekedar mentransfer ilmu pengetahuan atau melatih suatu 

ketrampilan tertentu, namun melalui pembiasaan di sekolah (Pringgadini, 2018). Salah 

satu contoh pembiasaan ini dapat dilakukan melalui program Sekolah Plus Ngaji (SPN). 

Dengan program SPN ini diharapkan siswa akan memiliki karakter beriman, bertakwa 

kepada Tuhan yang Maha Esa dan berakhlak mulia. Dalam program Sekolah Plus Ngaji 

(SPN), ada beberapa kegiatan yang bisa diikuti, seperti belajar membaca dan menulis Al-

Qur’an, memahami kitab suci Al-Qur’an, melakukan ibadah sehari-hari seperti sholat, 

dan menerapkan ajaran agama tersebut dalam kehidupan sehari-hari (Irchamni, 2024). 

Sekolah Mengaji adalah kegiatan keagamaan Islam yang ditata dan dikelola untuk 

penguatan karakter beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Maka ini salah 

satu bentuk mewujudkan masyarakat yang religius dimulai dari generasi penerus bangsa 

yaitu pada siswa-siswa di sekolah. Program ini dilaksanakan pada jenjang sekolah dasar, 

materi yang disampaikan pada program ini yaitu pengenalan dan pendalaman AlQur’an 

melalui kegiatan baca, tulis, dan hafal Al-Qur’an (Baehaqi dkk., 2024). 

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara di SDN 7 Sumbermanjing Kulon, 

peneliti memperoleh informasi bahwa program Sekolah Plus Ngaji (SPN) telah 

diimplementasikan secara rutin. Hasil wawancara dengan guru, dijelaskan bahwa 

program SPN dilaksanakan sesuai dengan arahan pemerintah Kabupaten Malang dengan 

tujuan agar peserta didik mampu meningkatkan kepahaman agama (religious) dan 

mengembangkan berbagai nilai karakter, salah satunya adalah sopan santun. Program 

SPN dilaksanakan secara terjadwal dalam 1 minggu, dimulai dari kelas 1, 2, dan 3 pada 

Hari Jumat, kelas 4 pada Hari Senin, kelas 5 pada Hari Selasa, dan kelas 6 pada Hari 

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jpi


Jurnal Pendidikan Integratif 
https://ejurnals.com/ojs/index.php/jpi  

 

 

524 

Vol 6, No 3, Tahun 2025 

Kamis. Program SPN pada kelas 1, 2, dan 3 tersebut dilaksanakan sebelum kegitan belajar 

mengajar (KBM) berlangsung, dimana diawali dengan melakukan sholat dhuha 

berjama’ah, sedangkan pada kelas 4, 5, dan 6 dilaksanakan setelah KBM yang diawali 

dengan sholat dhuhur berjamaah dan dilanjut dengan mengaji Al-Qur’an secara satu per 

satu yang dipandu oleh guru agama. Dalam pelaksaannya, apabila terdapat siswa yang 

tidak benar dalam membaca, maka guru agama akan menjelaskan bagaimana bacaan yang 

benar. Setelah selesai mengaji, siswa akan diarahkan oleh guru agama untuk mengahapal 

surat-surat pendek, dan hapalan tersebut akan dilaporkan siswa kepada guru agama. 

Selain mengaji dan melakukan hapalan surat-surat pendek, guru agama juga melakukan 

penjelasan-penjelasan atau amanat kepada siswa terkait dengan bagaimana melaksanakan 

kegiatan sehari-hari yang bekarakter, sopan santun, dan berakhlak mulia. 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang membahas terkait dengan program 

sekolah ngaji dalam membentuk dan meningkatkan nilai karakter peserta didik. Peneliti 

pertama dilakukan oleh (Irchamni dkk., 2024) yang menjelaskan bahwa pemerintah 

kabupaten dan dinas pendidikan Blora memiliki kebijakan yaitu menerapkan program 

Sekolah Sisan Ngaji untuk meningkatkan karakter religious. Peneliti kedua dilakukan 

oleh (Nopianti dkk., 2022) menjelaskan terdapat serangkaian kegiatan yang bernama 

Baca Tulis Hafalan Qur’an (BTHQ) sebagai penguatan pengembangan karakter religious. 

Peneliti ketiga yang dilakukan oleh (Marlina dkk., 2021) menjelaskan bahwa hadirnya 

program pendampingan bagi kegiatan maghrib mengaji berfokus untuk mendorong 

motivasi dan minat anak-anak dalam belajar Al-Qur’an dan mendalami agama yang 

dianutnya. Peneliti keempat yang dilakukan oleh (Rohimat dkk., 2021) menjelaskan 

bahwa sebuah upaya guru mengaji untuk meingkatkan kemampuan membaca AlQur’an 

sangat diperlukan karena dengan upaya-upaya tersebut diharapkan tercipta anak-anak 

usia sekolah dasar yang baik dan benar ketika membaca Al-Qur’an.Berdasarkan 

penelitian terdahulu yang membahas terkait dengan pelaksanaan sekolah ngaji yang 

meningkatkan karakter religius, peneliti akan melakukan penelitian lanjutan terkait 

program Sekolah Plus Ngaji (SPN) pada nilai karakter sopan santun siswa sekolah dasar 

baik secara tutur kata ataupun tindakan. 

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis bagaimana pelaksanaan program Sekolah 

Plus Ngaji 
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(SPN) pada nilai karakter sopan santun perserta didik di SDN 7 Sumbermanjing 

Kulon. Penelitian ini mengkaji bagaimana integrasi pelaksanaan program SPN dalam 

berkontribusi pada pembentukan dan penguatan sikap sopan santun pada siswa di 

lingkungan sekolah 

B. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif yaitu upaya 

untuk memahami secara mendalam apa yang dirasakan dan dialami oleh subjek 

penelitian dalam situasi yang nyata (Moleong, 2014). Penelitian kualitatif deskriptif 

adalah suatu metode penelitian yang bergerak pada pendekatan kualitatif sederhana 

dengan alur induktif yang diawali dengan proses atau peristiwa penjelas yang 

akhirnya dapat ditarik suatu generalisasi yang merupakan sebuat kesimpulan dari 

proses atau peristiwa tersebut (Ruhansih, 2017). Peneliti berperan sebagai pengamat, 

penganalisis data untuk menyimpulkan, dan membuat laporan atas hasil dari 

kegiatan atau penelitian yang telah dilaksanakan. Maka dari itu, hadirnya peneliti 

dalam penelitian kualitatif penting adanya untuk terjun secara langsung untuk 

mempermudah proses pencarian data dan informasi dari responden (Wahidmurni, 

2017). Pada penelitian ini, peneliti mennggunakan tiga tahapan, yaitu tahap persiapan 

(perencanaan), laporan (penyelesaian) (Moleong, 2016). 

Sumber informasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, 

guru SPN, guru kelas 1-6, dan 12 perwakilan peserta didik dari kelas 1-6 sebagai 

sumber informasi untuk mendapatkan data terkait pelaksanaan program SPN pada 

nilai karakter sopan santun di SDN 7 Sumbermanjing Kulon. Sampel penelitian yang 

digunakan oleh peneliti adalah teknik purposive sampling dan snowball sampling. 

Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel di mana peneliti secara 

sengaja memilih responden yang dianggap memiliki pengetahuan dan pemahaman 

yang relevan dengan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian. Sementara itu, 

snowball sampling merupakan teknik pengumpulan data yang dimulai dari beberapa 

responden awal (Lenaini, 2021). Jika informasi yang diperoleh dirasa belum 

mencukupi, peneliti akan meminta rekomendasi kepada responden tersebut untuk 

mengidentifikasi responden lain yang memiliki informasi serupa (Sugiyono, 

2020:288). 
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Pengumpulan data penelitian ini menggunakan beberapa cara, yaitu 

pengamatan (observasi), wawancara, dan dokumentasi (Nashrullah dkk, 2023). 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah dengan lembar observasi dan pedoman 

wawancara terkait dengan kegiatan SPN. Pengamatan dilakukan dengan cara 

mengamati secara langsung peserta didik selama mereka mengikuti program Sekolah 

Plus Nngaji (SPN) (Hasanah, 2016). Selain itu, peneliti juga mengamati bagaimana 

nilai karakter sopan santun berkembang pada peserta didik selama mereka mengikuti 

kegiatan-kegiatan dalam program SPN tersebut. Teknik yang selanjutnya yaitu 

wawancara. Wawancara ditujukan kepada kepala sekolah terkait gambaran umum 

tentang sekolah dan bagaimana pengimplementasian program SPN di tempat peneliti 

melakukan penelitian, guru SPN yang dimana mengerti bagaimana tahapan-tahapan 

pelaksanaannya, guru kelas yang mengerti dan paham secara langsung terkait 

dengan bagaimana nilai karakter sopan santun siswa, dan siswa yang memiliki nilai 

karakter kesopanan itu sendiri (Nashrullah dkk, 2023). Teknik terakhir yang 

digunakan oleh peneliti adalah dokumentasi, yaitu laporan kegiatan SPN, Modul 

SPN, rekaman, dan foto pada saat pelaksanaan penelitian (Nashrullah dkk, 2023). 

Peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data. Lembar observasi 

digunakan untuk mengamati guru dan peserta didik. Panduan wawancara digunakan 

untuk mewawancarai kepala sekolah, guru SPN, guru kelas, dan peserta didik 

(Pramesti, 2018). Tahap analisis data menggunakan model interaktif Miles dan 

Huberman, yang meliputi beberapa langkah: pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan Kesimpulan (Moloeng, 2016:280). Untuk memastikan 

kebenaran dan keakuratan temuan penelitian, dilakukan pengecekan keabsahan data. 

Metode yang digunakan adalah ketekunan pengamatan, triangulasi sumber, 

membandingkan informasi dari berbagai narasumber, dan triangulasi Teknik, 

memeriksa data menggunakan berbagai teknik pengumpulan data, yaitu 

observasi, wawancara, dan dokumentasi (Sugiyono, 2020:3164). 

 

 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SDN 7 Sumbermanjing Kulon, 

penulis telah menyusun rangkuman hasil observasi dan wawancara. Rangkuman ini 

menyajikan informasi terkait dengan pelaksanaan program Sekolah Plus Ngaji 

(SPN) di sekolah tersebut. Fokus utama dari rangkuman ini adalah untuk 

menganalisis implementasi program SPN terhadap pembentukan nilai karakter 

sopan santun pada peserta didik. Pengamatan dan analisis dilakukan berdasarkan 

aspek tutur kata dan tingkah laku siswa yang menjadi indikator dari pembiasaan nilai 

sopan santun di lingkungan sekolah. 

Observasi dan wawancara pelaksanaan program Sekolah Plus Ngaji (SPN) 

di SDN 7 Sumbermanjing Kulon menunjukkan beberapa temuan terkait penanaman 

nilai sopan santun pada peserta didik. Pertama, dari aspek metode pembelajaran 

(O-P.SPN1), ditemukan bahwa guru menggunakan metode yang aktif, 

menyenangkan, dan melibatkan siswa. Hal ini terlihat dari adanya diskusi dan 

kegiatan berkelompok yang mampu menumbuhkan sikap saling menghormati 

perbedaan pendapat dan menghargai kontribusi teman. Metode ini menciptakan 

suasana kondusif untuk pembentukan karakter sopan santun (Septiani & 

Djuhan, 2021). Wawancara terkait pelaksanaan program (W-P.SPN1 KS), kepala 

sekolah menjelaskan bahwa SPN dilaksanakan seminggu sekali dengan jadwal 

berbeda untuk setiap tingkatan kelas, kelas 1-3 pada Hari Jumat, kelas 4 pada Hari 

Kamis, kelas 5 pada Hari Selasa, dan kelas 6 pada Hari Senin. Pembelajaran 

dibimbing oleh guru agama di mushola sekolah atau masjid luar sekolah. Materi 

yang diajarkan sangat komprehensif, meliputi membaca Al-Qur'an dengan baik 

dan benar, kisah nabi, praktik ibadah, dan nilai karakter Islami seperti sopan santun 

(Nopianti dkk., 2022). Mengenai pengenalan program SPN (W-P.SPN1 GA), guru 

agama mendefinisikan SPN sebagai program pendidikan karakter berbasis 

keagamaan yang terintegrasi. Fokusnya tidak hanya pada kemampuan membaca dan 

memahami Al-Qur'an, melainkan juga pada internalisasi nilai-nilai Islami, 

termasuk sopan santun dalam kehidupan sehari-hari siswa (Nurdiana dkk., 2025). 

Selanjutnya, mengenai pengaruh program SPN terhadap karakter sopan santun(W-

P.SPN1 GK), guru kelas menganggap bahwa program SPN memiliki potensi yang 

sangat besar dalam membentuk karakter sopan santun siswa. SPN berfokus pada 

pengembangan karakter siswa. Salah satunya untuk menanamkan nilai sopan santun. 
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Guru kelas melihat adanya perubahan perilaku siswa dalam penerapan sopan 

santun setelah adanya program SPN. Perubahan ini mungkin tidak terjadi secara 

instan dan memerlukan waktu, tetapi secara bertahap mulai terlihat dari berbahasa 

atau berbicara dengan baik, dan berperilaku dengan baik. Serta pada pengaruh 

program SPN terhadap karakter sopan santun (W- P.SPN1 S), siswa merasa bahwa 

program ini sangat membantu mereka memahami arti pentingnya sopan santun 

dalam kehidupan sehari-hari, tidak hanya sebagai aturan tetapi juga untuk 

membangun hubungan yang baik dengan orang lain. Mereka mengaku merasa 

menjadi pribadi yang lebih baik dan lebih menghargai orang lain setelah mengikuti 

program SPN (Darmawan dkk., 2022). Hal tersebut menunjukkan bahwa program 

Sekolah Plus Ngaji (SPN) memiliki peran dalam menanamkan nilai-nilai sopan 

santun pada peserta didik, baik pada aspek tutur kata (SS1) maupun tingkah laku 

(SS2) (Pustikasari, 2020). Menurut guru agama, program SPN adalah sebagai 

pendidikan karakter berbasis keagamaan yang terintegrasi, tidak hanya berfokus pada 

pemahaman Al-Qur'an dan praktik ibadah, tetapi juga secara tidak langsung 

menginternalisasi nilai-nilai Islami, termasuk sopan santun. Kepala sekolah 

menjelaskan bahwa SPN dilaksanakan secara rutin seminggu sekali dengan jadwal 

yang disesuaikan untuk setiap tingkatan kelas, dan materi yang diajarkan sangat 

komprehensif, meliputi kisah nabi, praktik ibadah, dan nilai karakter Islami seperti 

sopan santun (Nudiana dkk., 2025). Dari aspek metode pembelajaran, guru 

menggunakan pendekatan yang aktif, menyenangkan, dan melibatkan siswa dalam 

diskusi serta kegiatan berkelompok. Metode ini secara alami menumbuhkan sikap 

saling menghormati perbedaan pendapat, yang merupakan indikator untuk bertutur 

kata yang baik. Keterlibatan aktif siswa dalam diskusi juga memberikan kesempatan 

untuk mempraktikkan penggunaan bahasa yang baik saat berbicara atau bertanya 

(Septiani & Djuhan, 2021). Guru kelas menguatkan bahwa SPN memiliki potensi 

sangat besar dalam membentuk karakter sopan santun siswa. Mereka melihat adanya 

perubahan perilaku yang bertahap, termasuk dalam berbahasa atau berbicara dengan 

baik, yang berkaitan dengan indicator (Sari, 2020). Siswa sendiri merasakan bahwa 

program ini sangat membantu mereka memahami arti pentingnya sopan santun tidak 

hanya sebagai aturan, tetapi juga sebagai cara membangun hubungan baik dengan 

orang lain. Ungkapan siswa ini menunjukkann adanya pemahaman yang lebih dalam 
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tentang perlunya menggunakan bahasa yang baik, menghindari kata-kata kasar, 

pentingnya mengucap terima kasih, dan meminta maaf sebagai bagian dari interaksi 

sosial yang harmonis (Darmawan dkk., 2022). 

Selanjutnya, terkait kompetensi guru pada nilai-nilai sopan santun (O-

P.SPN2), guru secara konsisten menjadi teladan yang baik. Mereka menunjukkan 

sikap sopan santun dalam berinteraksi dengan siswa maupun sesama guru, tercermin 

dari penggunaan bahasa yang hormat, perhatian terhadap lawan bicara, dan interaksi 

yang positif (Salsabilah dkk., 2021). Pada penilaian terhadap program (W-P.SPN2 

KS), kepala sekolah menyatakan bahwa SPN telah berkontribusi secara signifikan 

dalam membentuk siswa yang tidak hanya memiliki pemahaman agama yang baik, 

tetapi juga akhlak dan sopan santun yang terpuji. Hal ini terlihat dari adanya 

perubahan positif dalam berbahasa dan bertingkah laku siswa, serta peningkatan rasa 

hormat terhadap sesame (Sari, 2020). Tujuan utama program SPN (W-P.SPN2 GA), 

menurut guru agama adalah untuk meningkatkan pemahaman dan pengamalan nilai-

nilai agama Islam, serta membentuk karakter siswa yang berakhlak mulia, di mana 

nilai-nilai sopan santun termasuk di dalamnya (Irchamni dkk., 2024). Pada aspek 

metode pembelajaran dan implementasi (W-P.SPN2 GK), guru kelas menyatakan 

bahwa mereka aktif berperan sebagai teladan yang baik dan nyata dalam bersikap 

sopan santun bagi para siswa. Selain itu, guru secara konsisten menegur siswa yang 

kurang menerapkan nilai sopan santun, disertai dengan memberikan pemahaman 

akan pentingnya sikap tersebut. Kontribusi program SPN dalam mendukung nilai 

sopan santun sangat relevan karena menciptakan lingkungan yang kondusif, 

membuat siswa menjadi lebih tertib dan mampu berinteraksi dengan baik bersama 

teman di dalam kelas (Baroroh dkk., 2022). Sedangkan pada aspek interaksi dengan 

teman dan guru (W-P.SPN2 S), siswa menyatakan bahwa mereka menjadi jauh lebih 

sadar dalam menjaga sopan santun saat berinteraksi. Hal ini terlihat dari kehati-

hatian mereka dalam memilih intonasi suara dan kata-kata yang lebih santun saat 

berbicara dengan guru, serta menghindari penggunaan bahasa gaul yang kurang 

pantas. Dalam interaksi dengan teman, siswa juga menjadi lebih menghargai batasan 

dan berusaha untuk tidak bercanda berlebihan atau menyakiti perasaan (Hamidah & 

Kholifah, 2021). 
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Observasi menunjukkan bahwa guru secara konsisten menjadi teladan yang 

baik. Mereka menampilkan sikap sopan santun dalam setiap interaksi dengan siswa 

maupun sesama guru yang tercermin dari penggunaan bahasa yang hormat, 

perhatian terhadap lawan bicara, dan interaksi yang positif. Keteladanan guru ini 

sangat pentingkarena seperti yang ditekankan guru kelas bahwa guru aktif berperan 

sebagai contoh nyata dalam bersikap sopan santun bagi para siswa (Salsabilah dkk., 

2021). Konsistensi dalam memberikan teladan ini secara langsung mendukung 

indicator pada menggunakan bahasa yang baik apabila berbicara atau bertanya, 

menyapa guru atau teman dengan baik saat bertemu, serta menyalami guru saat 

bertemu (Pustikasari, 2020). Karena siswa belajar bukan hanya dari materi, tetapi 

juga dari perilaku yang mereka lihat setiap hari (Salsabilah dkk., 2021). Kepala 

sekolah menegaskan bahwa SPN telah berkontribusi signifikan dalam membentuk 

siswa yang tidak hanya memiliki pemahaman agama yang baik, tetapi juga akhlak dan 

sopan santun yang terpuji. Hal ini terlihat dari adanya perubahan positif dalam 

berbahasa dan bertingkah laku siswa, serta peningkatan rasa hormat terhadap 

sesama. Pernyataan ini secara umum mencakup kemajuan pada seluruh aspek 

indikator bertutur kata maupun bertingkah laku (Septiani & Djuhan, 2021). Guru 

agama juga menambahkan bahwa tujuan utama program SPN adalah meningkatkan 

pemahaman dan pengamalan nilai-nilai agama Islam, serta membentuk karakter 

siswa yang berakhlak mulia, di mana nilai-nilai sopan santun termasuk di dalamnya 

(Nurdiana dkk., 2025). Ini menunjukkan keselarasan tujuan program dengan 

indikator sopan santun yang telah ditetapkan. Lebih lanjut, dari perspektif siswa, 

mereka menyatakan menjadi jauh lebih sadar dalam menjaga sopan santun saat 

berinteraksi. Hal ini terlihat dari kehati-hatian mereka dalam memilih intonasi suara 

dan kata-kata yang lebih santun saat berbicara dengan guru, secara langsung 

mendukung indicator menggunakan Bahasa yang baik apabila berbicara atau 

bertanya (Baroroh dkk., 2022). Siswa juga mengaku menghindari penggunaan 

bahasa gaul yang kurang pantas, yang merupakan poin dari indikator tidak berbicara 

kotor/kasar kepada guru dan teman. Saat interaksi dengan teman, siswa juga menjadi 

lebih menghargai batasan dan berusaha untuk tidak bercanda berlebihan atau 

menyakiti perasaan. Ini menunjukkan adanya upaya untuk tidak menyela pendapat 

orang lain dan menjaga etika dalam berinteraksi, yang merupakan bagian dari tingkah 

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jpi


Jurnal Pendidikan Integratif 
https://ejurnals.com/ojs/index.php/jpi  

 

 

531 

Vol 6, No 3, Tahun 2025 

laku sopan santun (Hamidah & Kholifah, 2021). Kontribusi program SPN, menurut 

guru kelas sangat relevan karena menciptakan lingkungan yang kondusif, membuat 

siswa menjadi lebih tertib dan mampu berinteraksi dengan baik bersama teman di 

dalam kelas dan mendukung terwujudnya indikator sopan santun dalam interaksi 

sehari-hari (Maulana, 2025). 

Pada pengamatan perilaku dan kegiatan siswa yang menunjukkan sikap sopan 

santun (O- P.SPN3), secara umum siswa menunjukkan pemahaman tentang 

pentingnya perilaku sopan santun, terutama dalam interaksi dengan guru. Namun, 

konsistensi dalam menunjukkan perilaku sopan santun dalam berbagai situasi, 

khususnya dengan teman di lingkungan sekolah, masih perlu ditingkatkan. Siswa 

juga menunjukkan tingkat keterlibatan yang cukup baik dalam kegiatan SPN yang 

berfokus pada pengembangan karakter sopan santun, seperti diskusi dan upaya 

mempraktikkan nilai-nilai tersebut (Salsabilah dkk., 2021). Sedangkan dalam kendala 

dan tantangan yang dihadapi (W-P.SPN3 KS), kegiatan SPN dilaksanakan di dalam 

jam pelajaran reguler, yang seringkali berbenturan dengan jadwal kegiatan belajar 

mengajar lainnya. Untuk mengatasi hal ini, sekolah berupaya melakukan 

penjadwalan yang lebih fleksibel. Pada aspek metode pengajaran (W- P.SPN3 GA), 

guru agama menjelaskan bahwa berbagai metode efektif digunakan untuk 

mengajarkan nilai sopan santun. Ini mencakup guru yang menjadi contoh langsung 

bagi peserta didik, konsistensi dalam mendorong siswa untuk membiasakan perilaku 

sopan santun seperti senyum, sapa, dan salam, serta penggunaan cerita dan kisah 

yang mencontohkan nilai-nilai sopan santun. Metode-metode ini dianggap sesuai 

dengan karakteristik siswa untuk menanamkan nilai- nilai tersebut (Winanda dkk., 

2025). Terkait peran guru dalam membangun karakter sopan santun (W-P.SPN3 

GK), guru kelas menekankan bahwa peran aktif guru sangat penting. Guru tidak 

hanya sebagai pengajar mata pelajaran, tetapi juga sebagai figur teladan. Mereka 

secara konsisten menunjukkan perilaku sopan santun dalam setiap interaksi di 

lingkungan sekolah, baik dengan siswa, rekan guru, maupun orang tua. Tindakan 

sederhana seperti mengucapkan salam, berbahasa santun, mendengarkan dengan 

saksama, serta menghargai pendapat siswa menjadi bagian dari upaya guru dalam 

membentuk kebiasaan sopan santun di kalangan siswa (Salsabilah dkk., 2021). 

Sedangkan pada evaluasi diri (W-P.SPN3 S), siswa merasa adanya perubahan positif 
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pada karakter sopan santun mereka setelah mengikuti program SPN, terutama dalam 

cara berkomunikasi dan berinteraksi dengan guru, teman, dan orang tua (Octaviasari 

dkk., 2023). Namun, mereka juga mengakui bahwa aspek yang masih perlu 

ditingkatkan adalah ketika berinteraksi dengan teman di luar situasi sekolah, di mana 

terkadang mereka merasa masih bercanda terlalu berlebihan. 

Pada pengamatan perilaku dan kegiatan siswa yang menunjukkan sikap sopan 

santun, secara umum siswa telah menunjukkan pemahaman yang baik tentang 

pentingnya perilaku sopan santun, terutama dalam interaksi dengan guru (Baroroh 

dkk., 2022). Hal ini selaras dengan indicator dari mendengarkan nasihat dari guru, 

di mana siswa menunjukkan kepatuhan dan perhatian saat guru berbicara atau 

memberikan arahan (Pustikasari, 2020). Namun, observasi juga mencatat bahwa 

konsistensi dalam menunjukkan perilaku sopan santun dalam berbagai situasi, 

khususnya dengan teman di lingkungan sekolah, masih perlu ditingkatkan. 

Tantangan ini juga diakui oleh siswa dalam evaluasi diri mereka, dimana mereka 

merasa adanya perubahan positif dalam berkomunikasi dan berinteraksi dengan guru 

dan orang tua, tetapi mengakui bahwa interaksi dengan teman di luar situasi sekolah 

masih perlu perbaikan, terutama terkait bercanda yang berlebihan (Maulana, 2025). 

Ini menunjukkan bahwa meskipun pemahaman telah terbentuk, penerapan yang 

menunjukkan nilai sopan santun masih perlu penguatan lebih lanjut dalam konteks 

interaksi sebaya. Meskipun demikian, siswa menunjukkan tingkat keterlibatan yang 

cukup baik dalam kegiatan SPN yang berfokus pada pengembangan karakter sopan 

santun, seperti diskusi dan upaya mempraktikkan nilai-nilai tersebut, menandakan 

adanya fondasi yang kuat untuk pengembangan lebih lanjut. Peran sentral guru dalam 

proses ini sangat ditekankan (Salsabilah dkk., 2021). Pada aspek metode pengajaran, 

guru agama menjelaskan bahwa berbagai metode efektif digunakan, termasuk guru 

yang menjadi contoh langsung bagi peserta didik. Hal ini secara langsung 

mendukung pembiasaan menyapa guru atau teman dengan baik saat bertemu, 

menyalami guru saat bertemu, serta mendorong penerapan etika dalam bertutur kata 

(Pustikasari, 2020). Guru agama juga menerapkan konsistensi dalam mendorong 

siswa untuk membiasakan perilaku sopan santun seperti senyum, sapa, dan salam, 

yang merupakan praktik nyata dari indicator bertingkah laku. Penggunaan cerita dan 

kisah yang mencontohkan nilai-nilai sopan santun juga efektif dalam menanamkan 
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pemahaman akan pentingnya mengucap kata terima kasih, meminta maaf, dan 

membantu orang lain (Winanda dkk., 2025). Senada dengan hal tersebut, peran guru 

kelas dalam membangun karakter sopan santun juga sangat ditekankan. Guru tidak 

hanya sebagai pengajar mata pelajaran, tetapi juga sebagai figur teladan. Mereka 

secara konsisten menunjukkan perilaku sopan santun dalam setiap interaksi di 

lingkungan sekolah, baik dengan siswa, rekan guru, maupun orang tua (Salsabilah 

dkk., 2021). Tindakan sederhana seperti mengucapkan salam, berbahasa santun, 

mendengarkan dengan seksama, serta menghargai pendapat siswa menjadi bagian 

dari upaya guru dalam membentuk kebiasaan sopan santun di kalangan siswa. Hal ini 

menciptakan lingkungan yang kondusif, membuat siswa menjadi lebih tertib dan 

mampu berinteraksi dengan baik. Meskipun menghadapi kendala penjadwalan 

program SPN yang berbenturan dengan jam reguler, pihak sekolah berupaya 

melakukan penjadwalan yang fleksibel, menunjukkan komitmen untuk terus 

mendukung penanaman nilai ini (Tsani & Ali, 2024). 

Dari aspek lingkungan sekolah (O-P.SPN4), sekolah telah berupaya 

mengingatkan siswa tentang nilai sopan santun melalui poster meskipun jumlah dan 

variasinya mungkin perlu ditingkatkan. Aturan sekolah belum secara jelas 

mencantumkan tata krama akan tetapi tata krama selalu diterapkan dalam lingkungan 

sekolah (Ratri & Atmojo, 2024). Terakhir, mengenai kerja sama dengan orang tua 

(O-P.SPN5), komunikasi antara guru dan orang tua terkait perkembangan sikap 

sopan santun siswa telah terjalin secara berkala setiap semester. Orang tua juga 

menunjukkan tingkat keterlibatan dalam kegiatan sekolah yang berfokus pada 

pengembangan karakter, seperti kegiatan mengaji (Ilham dkk., 2022). Mengenai 

evaluasi dan pengembangan (W-P.SPN4 KS), kepala sekolah menganggap bahwa 

program SPN memberikan efektivitas berupa sebagian besar siswa merasa 

pemahaman agama mereka meningkat, dan adanya perkembangan positif dalam 

perilaku sopan santun siswa. Beberapa rencana untuk meningkatkan kualitas 

program SPN ke depannya yaitu dengan pengembangan materi ajar. Sedangkan 

tantangan dalam penerapan nilai sopan santun di kegiatan sekolah (W-P.SPN4 GA), 

beberapa tantangan utama yang sering ditemui oleh guru agama adalah pengaruh 

lingkungan di luar sekolah dan kurangnya kesadaran serta motivasi beberapa siswa 

dalam menerapkan nilai-nilai sopan santun secara konsisten (Nurdiana dkk., 2025). 
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Terakhir, mengenai perasaan tentang program SPN (W-P.SPN4 S), siswa secara 

umum merasa bahwa program SPN membawa perubahan yang positif di sekolah. 

Mereka merasakan hubungan dengan guru dan teman menjadi lebih baik, dan 

mereka merasa berkembang menjadi pribadi yang lebih baik secara keseluruhan 

(Pustikasari, 2020). 

Observasi menunjukkan bahwa pada aspek lingkungan sekolah, upaya dalam 

mengingatkan siswa tentang nilai sopan santun melalui poster. Meskipun jumlah dan 

variasinya perlu ditingkatkan, keberadaan poster ini secara tidak langsung 

mendukung dalam menggunakan bahasa yang baik apabila berbicara atau bertanya 

dan menyapa guru atau teman dengan baik saat bertemu dengan memberikan 

pengingat visual (Cici dkk., 2024). Meskipun aturan sekolah belum secara tertulis 

mencantumkan peraturan tata krama, nilai karakter sopan santun selalu diterapkan 

dalam lingkungan sekolah. Ini menunjukkan bahwa meskipun tidak tertulis, 

pembiasaan terhadap nilai-nilai seperti mengetuk pintu apabila memasuki suatu 

ruangan, meminta izin ketika keluar ruangan, dan perilaku hormat lainnya sudah 

menjadi bagian dari budaya sekolah (Darmawan dkk., 2022). Selanjutnya, kerja 

sama dengan orang tua menjadi pilar penting. Komunikasi antara guru dan orang tua 

terkait perkembangan sikap sopan santun siswa terjalin secara berkala setiap 

semester. Keterlibatan orang tua dalam kegiatan pengembangan karakter seperti 

mengaji juga menunjukkan dukungan di luar jam sekolah untuk menjaga konsistensi 

penerapan sopan santun, seperti mengucap kata terima kasih, meminta maaf, dan 

membantu orang yang sedang membutuhkan bantuan dalam berbagai konteks 

(Ilham dkk., 2022). Komunikasi yang baik ini membantu meminimalkan dampak 

negatif dari pengaruh lingkungan di luar sekolah yang menjadi tantangan dengan 

memastikan bahwa nilai sopan santun terus ditegaskan baik di sekolah maupun di 

rumah. Mengenai evaluasi dan pengembangan program, kepala sekolah menyatakan 

bahwa program SPN memberikan efektivitas yang nyata. Sebagian besar siswa 

merasakan peningkatan pemahaman agama dan adanya perkembangan positif dalam 

perilaku sopan santun (Baroroh dkk., 2022). Ini merupakan validasi langsung 

terhadap keberhasilan program dalam memengaruhi indikator- indikator sopan 

santun secara menyeluruh, baik dalam tutur kata maupun tingkah laku (Pustikasari, 

2020). Rencana pengembangan materi ajar di masa depan menunjukkan komitmen 
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sekolah untuk terus meningkatkan kualitas program SPN. Guru agama mengakui 

bahwa tantangan utama adalah pengaruh lingkungan di luar sekolah dan kurangnya 

kesadaran serta motivasi beberapa siswa dalam menerapkan nilai sopan santun secara 

konsisten. Namun, dari sisi siswa, secara umum mereka merasa program SPN 

membawa perubahan positif di sekolah, merasakan hubungan dengan guru dan 

teman menjadi lebih baik, dan merasa berkembang menjadi pribadi yang lebih baik 

secara keseluruhan. Perasaan positif siswa ini menunjukkkan bahwa meskipun ada 

tantangan, upaya sekolah telah membuahkan hasil yang signifikan dalam 

internalisasi nilai sopan santun (Salsabilah dkk., 2021). 

Selama pelaksanaan program Sekolah Plus Ngaji (SPN) siswa mengikuti 

secara tertib dan rutin, hal ini terlihat saat siswa kelas 1-6 memperhatikan guru agama 

saat menjelaskan terkait materi SPN. Selain itu, implementasi SPN secara nyata 

terlihat dalam perubahan perilaku siswa sehari- hari yang semakin mengedepankan 

sopan santun. Hal ini tampak jelas dalam berbagai interaksi di lingkungan sekolah 

seperti dalam aspek tutur kata ataupun aspek tingkah laku (Darmawan dkk., 2022). 

Dalam berkomunikasi, siswa mulai membiasakan diri menggunakan ungkapan-

ungkapan seperti "permisi", "maaf", "tolong", dan "terima kasih" menjadi lebih 

sering terdengar dalam percakapan mereka. Siswa menggunakan bahasa yang lebih 

santun dan menghindari perkataan kasar, serta tidak menyela perkataan orang lain 

baik saat berbicara dengan guru maupun sesama teman (Pustikasari, 2020). Selain 

itu, dalam aspek tingkah laku terlihat bahwa setelah mengikuti program SPN siswa 

memiliki sikap hormat yang meningkat. Mereka membiasakan diri menyapa guru 

dengan ramah, memberikan salam saat bertemu atau berpamitan, dan menunjukkan 

perhatian saat guru sedang berbicara. Mereka juga lebih patuh terhadap arahan dan 

nasihat yang telah diberikan (Octaviasari dkk., 2023). 

Rasa saling menghargai dan tenggang rasa antar siswa juga mengalami 

perkembangan yanh positif. Mereka belajar untuk mendengarkan pendapat teman, 

menghindari perbuatan merundung (bullying) seperti mengolok-olok atau 

mengintimidasi, dan menunjukkan empati ketika ada teman yang mengalami 

kesulitan. Kebiasaan berbagi dan membantu sesama juga mulai tumbuh di kalangan 

siswa. Hal ini terlihat saat para siswa berbagi snack antar teman dan membantu 

dengan meminjamkan alat tulis yang mereka punya kepada temannya yang tidak 
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membawa. Melalui hal kecil ini, siswa sudah menumbuhkan rasa empati mereka 

dengan nilai-nilai karakter sopan santun (Sukatin dkk., 2023). 

Dalam menjaga lingkungan sekolah, kesadaran siswa akan pentingnya 

menjaga kebersihan dan ketertiban lingkungan sekolah juga meningkat. Terlihat saat 

pagi hari sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, siswa bersama guru terbiasa 

menyapu halaman sekolah tanap adanya perintah dari guru. Mereka lebih peduli 

untuk membuang sampah pada tempatnya dan menjaga fasilitas sekolah dengan 

baik, sebagai wujud tanggung jawab dan rasa hormat terhadap lingkungan belajar 

bersama (Kusumastuti, 2020). Selain itu, dalam kegiatan belajar mengajar, selain 

memperhatikan guru saat menyampaikan materi SPN, siswa juga menunjukkan 

kesantunan dalam bertanya dan menyampaikan pendapat di kelas. Mereka 

mengangkat tangan sebelum berbicara dan menggunakan bahasa yang sopan saat 

mengajukan pertanyaan atau memberikan tanggapan (Octaviasari dkk., 2023). 

Pelaksanaan profram Sekolah Plus Ngaji (SPN) yang telah dilaksanakan secara 

rutin di SDN 7 Sumbermanjing Kulon telah memberikan hasil yang positif bagi siswa. 

Berbagai perubahan perilaku positif menjadi indikator kuat bahwa program SPN tidak 

hanya meningkatkan pemahaman siswa tentang nilai-nilai agama, tetapi juga berhasil 

memberikankan nilai-nilai tersebut menjadi tindakan nyata dalam kehidupan sehari-hari, 

khususnya dalam aspek sopan santun. 

D. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa pelaksanaan program Sekolah Plus Ngaji (SPN) yang merupakan program 

pemerintah dinas pendidikan Kabupaten Malang yang dilaksanakan 1 minggu sekali di 

SDN 7 Sumbermanjing Kulon dapat menumbuhkan nilai karakter siswa yaitu nilai 

karakter sopan santun. Program SPN yang dilaksanakan secara rutin tidak hanya fokus 

pada penguatan pemahaman agama dan kemampuan membaca Al-Qur'an, tetapi juga 

berhasil menginternalisasi nilai-nilai karakter Islami, terutama sopan santun dalam 

kehidupan sehari-hari siswa. Hal ini tercermin dalam perubahan positif pada berbahasa, 

bertingkah laku, meningkatnya rasa hormat terhadap sesama, serta pembiasaan 

penggunaan ungkapan. 
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Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar sekolah terus mempertahankan dan 

mengembangkan program SPN sebagai model pendidikan karakter yang efektif, sembari 

mengatasi tantangan, terutama dalam meningkatkan kesadaran sopan santun siswa di luar 

lingkungan sekolah. Peneliti selanjutnya dapat memperluas fokus pada aspek karakter 

lain melalui program SPN untuk pemahaman yang lebih komprehensif  
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